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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai penerapan prinsip utmost good faith pada perjanjian asuransi jiwa kredit di

Indonesia, khususnya pada kasus Sartika Taha melawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang

Gorontalo dan AJB Bumiputera 1912. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan

hukum antara para pihak dalam perjanjian asuransi jiwa kredit, mengetahui bagaimana penerapan prinsip

utmost good faith pada kasus Sartika Taha melawan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang

Gorontalo dan AJB Bumiputera 1912, dan menganalisis bagaimana Majelis Hakim menerapkan prinsip

utmost good faith dalam memutus perkara dengan Putusan No. 12/Pdt.G/2021/PN Gto dan Putusan No.

24/PDT/2021/PT GTO. Penelitian ini menggunakan metode yuridis-normatif dan menggunakan data-data

yang diperoleh berdasarkan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menjelaskan tiga hal. Pertama,

bahwa terdapat hubungan hukum yang terjalin antara para pihak dalam kasus ini. Hubungan hukum tersebut

dapat berasal dari perjanjian kredit, perjanjian bancassurance, dan/atau perjanjian asuransi jiwa kredit.

Kedua, bahwa tertanggung, dalam hal ini Oly Umar, tidak menerapkan prinsip utmost good faith dengan

tidak melaksanakan kewajibannya untuk mengungkapkan seluruh fakta material yang diketahuinya kepada

AJB Bumiputera 1912 selaku penanggung pada saat proses underwriting perjanjian asuransi jiwa kredit.

Ketiga, bahwa Majelis Hakim yang memeriksa perkara pada Putusan No. 12/Pdt.G/2021/PN Gto dan

Putusan No. 24/PDT/2021/PT GTO telah keliru dan tidak cermat dalam menyusun pertimbangan hukum dan

amar putusannya. Hal tersebut karena Majelis Hakim sama sekali tidak menghiraukan keberlakuan dari

prinsip utmost good faith dalam memutus perkara ini sehingga putusan yang dihasilkan sangat merugikan

pihak PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Gorontalo dan AJB Bumiputera 1912.

......This thesis discusses the application of the principle of utmost good faith in credit life insurance

agreements in Indonesia, particularly in the case of Sartika Taha against PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk Gorontalo Branch and AJB Bumiputera 1912. The purpose of this study is to understand the

legal relationship between the parties in credit life insurance agreements, to examine how the principle of

utmost good faith is applied in the case of Sartika Taha against PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Gorontalo Branch and AJB Bumiputera 1912, and to analyze how the Panel of Judges applies the principle

of utmost good faith in deciding the case with Verdict Number 12/Pdt.G/2021/PN Gto and Verdict Number

24/PDT/2021/PT GTO. This research adopts a juridical-normative method and utilizes data obtained from

literature study. The results of this research explain three things. First, there is a legal relationship that exists

between the parties in this case. This legal relationship may arise from credit agreements, bancassurance

agreements, and/or credit life insurance agreements. Second, the insured, in this case, Oly Umar, did not
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apply the principle of utmost good faith by failing to disclose all material facts known to him to AJB

Bumiputera 1912 as the insurer during the underwriting process of the credit life insurance agreement.

Third, the Panel of Judges examining the case in Verdict Number 12/Pdt.G/2021/PN Gto and Verdict

Number 24/PDT/2021/PT GTO made mistakes and inaccuracies in formulating legal considerations and the

verdict. This is because the Panel of Judges completely disregarded the application of the principle of utmost

good faith in deciding this case, resulting in a decision that greatly prejudices PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk Gorontalo Branch and AJB Bumiputera 1912.


